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Kontribusi Panjang Tungkai dan Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap Kemampuan Lompat Jauh


Pengaruh Latihan Beban dan Plyometrik terhadap Kemampuan Pukulan Topspin dalam Permainan Tenismeja pada Mahasiswa FIK UNM

Oleh Netti Herawati
Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar

Abstrak. Kontribusi Panjang Tungkai dan Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap Kemampuan Lompat Jauh pada Siswa SMA Negeri 1 Sengkang” (dibimbing oleh Nukhrawi Nawir dan Ramli).

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yang menggunakan rancangan penelitian "korelasional". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; (1) Apakah ada kontribusi panjang tungkai terhadap kemampuan lompat jauh pada siswa SMA Negeri 1 Sengkang, (2) Apakah ada kontribusi daya ledak otot  tungkai terhadap kemampuan lompat jauh pada siswa SMA Negeri 1 Sengkang, (3) Apakah ada kontribusi panjang tungkai dan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan lompat jauh pada siswa SMA Negeri I Sengkang. Populasinya adalah keseluruhan siswa SMA Negeri 1 Sengkang. Sampel yang digunakan adalah siswa sebanyak 40 orang. Teknik penentuan sampel adalah dengan pemilihan secara acak dengan cara undian (Simple Random Sampling). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis  koefisien korelasi pearson product moment (r), dan analisis regresi atau analisis korelasi ganda (R) melalui program SPSS 20 pada taraf signifikan α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) ada kontribusi panjang tungkai terhadap kemampuan lompat jauh pada siswa SMA Negeri I Sengkang dengan nilai r sebesar 0,785, (2) Apakah ada kontribusi daya ledak otot  tungkai terhadap kemampuan lompat jauh pada siswa SMA Negeri I Sengkang, dengan nilai sebesar 0,927 (3) Apakah ada kontribusi panjang tungkai dan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan lompat pada jauh siswa SMA Negeri I Sengkang,  dengan nilai R hitung (R) sebesar 0,949; nilai Rsquare (R2) sebesar 0,901 atau korelasinya sebesar 90,1%.

















Kondisi fisik adalah salah satu persyaratan yang sangat diperlukan dalam kegiatan pembinaan olahraga, terutama pada pelaksanaan kegiatan peningkatan prestasi.  Pada pelaksanaan lompat jauh yang perlu menjadi perhatian serius adalah panjang tungkai karena memiliki peranan untuk mencapai lompatan jauh, makin panjang tungkai seseorang maka makin jauh pula lompatan yang dicapai. Oleh karena itu, selain panjang tungkai juga dibutuhkan unsur fisik lain yang dapat mendukung kemampuan lompatan, yaitu daya ledak (power). Daya ledak adalah kemampuan seseorang untuk mempergunakan kekuatan maksimal yang dikerahkan dalam waktu singkat. Dengan demikian daya ledak otot tungkai atau power tungkai adalah kemampuan seseorang untuk melakukan atau mempergunakan kekuatan yang maksimal dan dengan waktu yang sangat singkat. 
Dengan demikian apabila seorang atlet lompat jauh memiliki panjang tungkai dan daya ledak (power) otot tungkai maka kemampuan dan jarak lompatan akan bisa lebih baik. Namun hal ini belum terlihat pada siswa SMA Negeri 1 Sengkang, sehingga prestasi yang diharapkan belum tercapai.
penulis tertarik untuk meneliti judul tentang “kontribusi panjang tungkai dan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan lompat jauh pada siswa SMA Negeri 1 Sengkang”.

Analisis korelasi dan regresi 
Analisis data dilakukan untuk mengetahui kontribusi tiap-tiap variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis yang digunakan adalah analisis korelasi (r) dan regresi (R) pada taraf signifikan 95 % atau α 0,05. Hasil secara lengkap dapat dilihat pada lampiran, sedangkan rangkuman hasil analisis tercantum pada tabel berikut:
Tabel 3. Hasil analisis korelasi dan regresi.
Hipotesis	N	r/R	Rs	F	T	Sig.
Kontribusi panjang tungkai terhadap kemampuan lompat jauh 	40	.785	.617	61,114	3,093	0.000
Kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan lompat jauh	40	.927	.860	233,053	41,135	0.000
Kontribusi panjang tungkai, daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan lompat jauh	40	.949	.901	167,540	1,485	0.000
	Untuk lebih jelasnya tentang hasil pada rangkuman di atas, akan dijelaskan pada pengujian hipotesis sebagai berikut:

Pengujian hipotesis
	Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis koefisien korelasi (r) dan regresi (R) pada taraf siginifikan 95 % atau α 0,05. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui kontribusi panjang tungkai dan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan lompat jauh.
	Adapun hipotesis yang diuji kebenarannya pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.	Hipotesis pertama
             Ada kontribusi panjang tungkai dengan kemampuan lompat jauh pada  siswa SMA Negeri 1 Sengkang.
Hipotesis statistik :
β x1 = y
β x1 = y   
Hasil pengujian,
            Berdasarkan hasil pengujian analisis data panjang tungkai terhadap kemampuan lompat jauh, diperoleh nilai regresi (r) = 0,785 dengan tingkat signifikan (0,000) atau α 0,05, untuk nilai R square (koefisien determinasi) = 0,617. Hal ini berarti 61,7 % kemampuan lompat jauh dijelaskan oleh panjang tungkai. Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung adalah 61,114 dengan tingkat signifikan 0,000. Oleh karena signifikan (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05 maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan lompat jauh (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Dari uji t diperoleh 3,093 dengan tingkat signifikan 0,000. Oleh karena itu, signifikan (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima atau koefisien regresi signifikan. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa panjang tungkai memiliki kontribusi secara signifikan terhadap kemampuan lompat jauh pada siswa SMA Negeri 1 Sengkang.
b.	Hipotesis kedua 
 Ada kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan lompat jauh. 
Hipotesis statistik :
β x2 y   = 0
β x2 y   ≠ 0
Hasil pengujian,
Berdasarkan hasil pengujian analisis data daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan lompat jauh, diperoleh nilai regresi (r) = 0,927 dengan tingkat signifikan (0,000) atau α 0,05, untuk nilai R square (koefisien determinasi) = 0,860. Hal ini berarti 86,0 %  kemampuan lompat jauh dijelaskan oleh daya ledak otot tungkai. Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung adalah 233,053 dengan tingkat signifikan 0,000.  Oleh karena itu, signifikan (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05 maka model regresi dapat  dipakai untuk memprediksi kemampuan lompat jauh (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Dari uji t diperoleh 41,135 dengan tingkat signifikan 0,000. Oleh karena signifikan (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima atau koefisien regresi signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa daya ledak otot tungkai memiliki kontribusi secara signifikan terhadap kemampuan lompat jauh pada siswa SMA Negeri 1 Sengkang.  
c.	Hipotesis ketiga
Ada kontribusi panjang tungkai dan daya ledak otot tungkai secara bersama-sama terhadap kemampuan lompat jauh.
Hipotesis statistik :
H0 : Rx1,2,y   = 0
H1 : Rx1,2,y   ≠ 0
Hasil pengujian,





	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Ada kontribusi yang signifikan panjang tungkai terhadap kemampuan lompat jauh pada  Siswa SMA Negeri 1 Sengkang.  ,Ada kontribusi yang signifikan daya ledak otot tungkai  terhadap kemampuan lompat jauh pada  Siswa SMA Negeri 1 Sengkang.  ,  Ada kontribusi panjang tungkai dan daya ledak otot tungkai secara bersama-sama terhadap kemampuan lompat jauh pada  Siswa SMA Negeri 1 Sengkang
Panjang tungkai diperlukan untuk menghasilkan ruang yang cukup dalam mengambil awalan sebelum melakukan lompatan. Sedangkan daya ledak otot tungkai diperlukan untuk menghasilkan tenaga yang maksimal dalam melakukan tolakan. 
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